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Abstract. This research is aimed to develop the e-modul of acid base based of discovery
learning. The type of research used is research and development or Research and Development
(R&D). The development model used is a 4-D model (four-D models) which consists of 4 stages,
namely: define, design, develop and disseminate. This research is limited to the stage of
development, namely the validity and practicality test. The research instrument used was a
questionnaire of validity and practicality. The e-module was validated by 5 validators while the
practicality test was carried out by 3 chemistry teachers and 27 XI grade students of MIA SMA
UNP Laboratorium UNP. Data from the validity and practicality test results were analyzed using
the cohen kappa formula. Based on the results of the study, it was found that the average kappa
moment of validity test was 0,953 with a very high validity category and the average kappa
moment of teacher practicality was 0,921 and students were 0,883 with a very high practicality
category. Thus, it was concluded that acid base e-module based on discovery learning was
produced for valid and practical high school students.

1. Pendahuluan

Di dalam proses pembelajaran seperti guru, siswa dan lingkungan dapat mempengaruhi untuk
tercapainya tujuan pembelajaran. Faktor penunjang untuk tercapainya tujuan pembelajaran adalah
dengan menggunakan bahan ajar. Hal ini berkaitan dengan menggunakan bahan ajar yang bervariasi
dan tepat dapat meningkatkan motivasi belajar di dalam proses pembelajaran. Tujuan pendidikan akan
tercapai jika kualitas pendidikan tercapai, dan salah satu untuk memperbaiki kualitas pendidikan yaitu
dengan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Ada beberapa faktor pendukung untuk
terwujudnya proses pembelajaran yang berkualitas untuk tercapainya tujuan pendidikan yaitu dengan
menggunakan atau memanfaatkan perkembangan teknologi dalam proses pembelajaran [1].

Pada tingkat SMA di kelompok peminatan MIPA, mata pelajaran khususnya kimia merupakan mata
pelajaran yang penting diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri. Kimia adalah ilmu yang mengkaji
sifat zat dan bagaimana zat itu bereaksi dengan zat lain [2]. Salah satu tujuan mata pelajaran kimia
adalah menerapkan konsep-konsep kimia untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari
dan teknologi.

Asam basa adalah materi yang terdapat di kelas XI SMA. Materi asam basa berisi pengetahuan yang
berdimensi faktual, konseptual, dan prosedural. Asam basa merupakan materi prasyarat untuk
mempelajari materi selanjutnya seperti larutan penyangga. Jika siswa belum paham pada materi itu,
maka siswa akan sulit untuk memahami materi selanjutnya. Oleh karena itu, materi ini membutuhkan
pemahaman yang lebih mendalam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan pengisian angket oleh siswa diperoleh hasil (1) materi
asam basa masih kurang dipahami oleh beberapa siswa, (2) bahan ajar yang digunakan di sekolah adalah
buku cetak, lembar kerja siswa, dan powerpoint, (3) kurang pahamnya siswa belajar menggunakan
bahan ajar yang disediakan oleh guru. Hal ini dikarenakan bahan ajar yang digunakan belum
menampilkan tahapan model discovery learning. Oleh karena itu perlu dikembangkan bahan ajar dalam
bentuk modul berbasis discovery learning untuk meningkatkan pemahaman siswa.
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Dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin pesat sangat memungkinkan peranan TIK
dalam proses kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan hasil yang lebih
baik. Hasil dari perkembangan teknologi saat ini dibidang pendidikan salah satunya adalah
memodifikasi modul cetak menjadi format elektronik atau yang dikenal e-modul. E-modul adalah bahan
belajar mandiri untuk proses pembelajaran yang disusun secara sistematis dan disajikan dalam format
elektronik [3].

E-modul pada materi sistem peredaran darah yang valid dan praktis dengan kategori sangat baik. E-
modul yang dikembangkan sudah layak digunakan sebagai bahan ajar untuk siswa kelas VI1I SMP [4].
E-modul juga telah banyak dikembangkan yang telah diuji kevalidan dan kepraktisannya [5,6,7,8].
Penelitian tentang pengenalan dan pengembangan e-modul bagi guru-guru anggota MGMP kimia dan
biologi kota Padang Panjang bahwa guru tertarik untuk membuat dan menggunakan e-modul dalam
proses pembelajaran. E-modul ini memiliki design yang menarik dan efektif digunakan dalam
pembelajaran [9]. Penelitian tentang pengembangan LKS dengan pendidikan saintifik berbasis
discovery learning pada materi hukum dasar kimia kelas X SMA/MA bahwa validitas dan praktikalitas
bahan ajar tersebut sangat tinggi [10]. Kemudian penelitian tentang pengembangan LKS dengan
pendekatan saintifik berbasis discovery learning pada materi asam basa untuk pembelajaran kimia kelas
XI SMA/MA bahwa Validitas dan praktikalitas LKS tersebut sangat tinggi [11]. Penelitian tentang
pengembangan media pembelajaran asam basa menggunakan aplikasi android berbasis chemistry
triangle Kelas XI SMA/MA bahwa media yang dihasilkan memiliki kevalidan dan kepraktisan yang
sangat tinggi [12].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis ingin mekukan penelitian untuk mengembangkan bahan
ajar dalam bentuk e-modul berbasis discovery learning dengan judul ”Pengembangan E-Modul Asam
Basa Berbasis Discovery Learning Untuk Kelas X1 SMA/MA”.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(R&D). Model pengembangan yang digunakan ini adalah model 4-D (four D models) yang terdiri atas
4 tahap, yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran
(disseminate) [13]. Penelitian ini hanya dilakukan sampai uji validitas dan uji praktikalitas terhadap e-
modul yang dikembangkan. Subjek penelitian ini adalah 2 orang dosen kimia FMIPA UNP, 3 orang
guru kimia, dan 27 orang siswa kelas XI MIA SMA Pembangunan Laboratoriun UNP.

Tahap pendefinisian (define) dilakukan dengan cara penetapan dan pendefinisian syarat-syarat dalam
pembelajaran. Tahap ini diawali dengan menganalisis tujuan dari batasan materi dan bahan materi
berdasarkan kurikulum 2013 revisi 2017. Tahap ini meliputi: (a) tahap analisis ujung depan dilakukan
dengan wawancara dengan guru kimia; (b) analisis siswa dilakukan dengan penyebaran angket kepada
siswa yang bertujuan untuk memahami Kkarakteristik siswa; (c) analisis tugas dilakukan dengan
menganalisis kompetensi dasar (KD) 3.10 dan 4.10 yang selanjutnya dilakukan perumusan indikator
sesuai dengan KD tersebut; (d) analisis konsep dilakukan dengan cara mengidentifikasi konsep-konsep
utama pada materi asam basa; (e) analisis tujuan pembelajaran dilakukan dengan pengubahan hasil
analisis tugas dan analisis konsep ke dalam tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa.

Pada tahap perancangan (design) bertujuan untuk merancang e-modul asam basa berbasis discovery
learning. Perancangan terdiri dari: cover, petunjuk belajar, peta konsep, lembar kegiatan, lembar kerja
siswa, lembaran tes, kunci jawaban, dan glosarium.

Pada tahap pengembangan (develop) bertujuan untuk menghasilkan e-modul asam basa berbasis
discovery learning yang valid dan praktis digunakan untuk proses pembelajaran. Tahap ini meliputi: (a)
uji validitas bertujuan untuk mengungkapkan tingkat validitas dari e-modul asam basa berbasis
discovery learning yang telah dikembangkan; (b) revisi untuk memperbaiki bagian e-modul asam basa
berbasis discovery learning yang dianggap kurang tepat oleh validator sebelum produk diuji coba; (c)
uji coba bertujuan untuk mengetahui tingkat praktikalitas e-modul asam basa berbasis discovery
learning yang dikembangkan. Penelitian ini hanya dilakukan hanya sampai tahap develop karena
keterbatasan waktu.
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Instrumen yang digunakan adalah angket validasi dan praktikalitas. Lembar validasi digunakan untuk
menilai validitas e-modul asam basa berbasis discovery learning yang dikembangkan. Lembar validasi
ini ditujukan kepada dosen FMIPA UNP dan guru kimia. Lembar praktikalitas digunakan untuk
mengetahui tingkat praktikalitas pemakaian e-modul asam basa berbasis discovery learning yang
dikembangkan. Lembar praktikalitas ini ditujukan kepada guru kimia dan siswa.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan formula kappa Cohen di bawah ini.

momen kappa (x) = Po — Pe
1- Pe
Keterangan:
K = momen kappa
Do = Proporsi yang terealisasi
Pe = Proporsi yang tidak terealisasi

Tabel 1. Kategori Keputusan berdasarkan Momen Kappa [14]
Interval Kategori
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61 -0,80 Tinggi

0,41 -0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah

0,01 -0,20 Sangat rendah
< 0,00 Tidak valid

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Tahap Pendefinisian

3.1.1. Analisis ujung depan. Analisis ujung depan dilakukan dengan cara wawancara dengan guru
kimia. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di SMA Pembangunan Laboratorium UNP
diperoleh hasil sebagai berikut: (1) terdapat beberapa siswa yang kurang paham terhadap materi asam
basa; (2) bahan ajar yang digunakan berupa PPT, LKS, dan buku paket, (3) bahan ajar belum termuat
tahapan-tahapan discovery learning.

3.1.2. Analisis siswa. Analisis siswa dilakukan dengan pengisian angket oleh siswa SMA Pembangunan
Laboratoriun UNP. Siswa SMA dikategorikan sebagai remaja dengan usia 15-17 tahun. Berdasarkan
teori perkembangan kognitif piaget siswa SMA dimulai dari usia 15-17 tahun termasuk ke dalam tahap
operaional formal [15]. Tahap operasional formal ini ditandai dengan kemampuannya untuk berfikir
secara abstrak, menalar secara logis dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. Berdasarkan
hasil angket yang diperoleh keseluruhan siswa sudah bisa mengoperasikan komputer atau laptop.

3.1.3. Analisis tugas. Berdasarkan silabus kurikulum 2013 revisi 2017 materi asam basa terdapat pada
KD 3.10 dan 4.10. KD 3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan
pengionannya dalam larutan; 4.10 Menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak
dari bahan alami melalui percobaan. Berdasarkan KD tersebut dirumuskan indikator pencapaian
kompetensi yaitu 1) Menjelaskan sifat larutan berdasarkan konsep asam basa menurut Arrhenius,
Bronsted-Lowry dan Lewis, 2) Membedakan kekuatan asam kuat, asam lemah, basa kuat dan basa
lemah, 3) Menghitung pH larutan asam dan basa, 4) Menghubungkan asam lemah dengan asam kuat
serta basa lemah dengan basa kuat untuk mendapatkan derajat ionisasi dan tetapan ionisasi, 5)
Menentukan sifat larutan asam basa dengan menggunakan kertas lakmus dan indikator alam.
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3.1.4. Analisis konsep. Berdasarkan analisis konsep dapat ditentukan atribut-atribut konsep yang
dipelajari pada materi asam basa. Konsep-konsep utama pada materi asam basa adalah larutan, larutan
asam, asam kuat, asam lemah, larutan basa, basa kuat, basa lemah, asam Arrhenius, basa Arrhenius,
asam Bronsted-Lowry, basa Bronsted-Lowry, asam konjugasi, basa konjugasi, asam Lewis, basa Lewis,
kekuatan asam, kekuatan basa, konstanta ionisasi asam, konstanta ionisasi basa, pH, pOH, dan indikator.
Setelah konsep dianalisis dapat dilihat hubungan antar konsep dalam bentuk peta konsep.

3.1.5. Analisis tujuan pembelajaran. Berdasarkan IPK yang telah didapatkan, dapat ditentukan tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran asam basa yaitu melalui model discovery learning dengan 6 tahap
(stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, generalization) dengan
strategi belajar mandiri dengan berbasis komputer peserta didik diharapkan mampu menjelaskan sifat
larutan berdasarkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan Lewis, menganalisis
sifat larutan berdasarkan pH larutan, membedakan kekuatan asam kuat, asam lemah, basa kuat, dan basa
lemah, menghitung pH larutan asam dan basa, menghubungkan derajat keasaman (pH) dengan derajat
ionisasi, dan tetapan kesetimbangan asam dan basa serta, menentukan sifat larutan asam dan basa dengan
menggunakan kertas lakmus dan indikator alam.

3.2. Tahap Perancangan

Pada tahap perancangan ini dilakukan desain e-modul asam basa berbasis discovery learning yang akan
dikembangkan. E-modul ini disusun berdasarkan komponen-komponen e-modul yang diuraikan dalam
yaitu: cover, petunjuk belajar, peta konsep, lembar kegiatan, lembar kerja siswa, lembaran tes, kunci
jawaban, dan glosarium [3]. Pada lembaran kerja disusun berdasarkan tahapan-tahapan discovery
learning. E-modul ini dibuat dengan menggunakan aplikasi Microsoft Publisher 2013, Adobe Flash
CS6, Wondershare Filmora, Format Factory, dan Kvisoft Flipbook Maker.

3.3. Tahap Pengembangan

3.3.1. Uji validasi. Uji validitas merupakan penilaian terhadap rancangan suatu produk. Aspek
penilaian dibagi menjadi beberapa komponen yang terdiri dari komponen isi, komponen kebahasaan,
komponen penyajian, dan komponen kegrafikaan [16]. E-modul asam basa berbasis discovery learning
diberi penilaian oleh 2 orang dosen dan 3 orang guru kimia. Penilaian lima orang validator ini didasarkan
pada yang menyatakan bahwa untuk menguji validitas, dapat digunakan pendapat ahli (judgement
experts) yang jumlahnya minimal tiga orang [17]. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 1.

Hasil Uji Validitas E-Modul Asam Basa oleh Validator

0.
0.980 0.
0.970
¢ 0960
E 0950
i
= 0940 09 0
: 0.930
5 0.920
0.910
0.900
Komponen Komponen Komponen Komponen
Is1 Kebahasaan Penyajian Kegrafikan
Komponen yang Dinilai
Gambar 1. Hasil analisis data validitas oleh validator
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Komponen isi e-modul asam basa berbasis discovery learning memiliki rata-rata momen kappa
sebesar 0,929 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan
telah sesuai dengan tuntutan Kompotensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), yaitu KD 3.10 dan KD 4.10
pada Silabus Kurikulum 2017. Aspek keyakan isi meliputi kesesuaian materi yang terdapat dalam e-
modul dengan KI, KD, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan materi yang diberikan sesuai dengan
kemampuan siswa [18].

Komponen kebahasaan memiliki nilai rata-rata momen kappa e-modul asam basa berbasis discovery
learning yang dikembangkan sebesar 0.933 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini berarti bahasa yang
digunakan pada e-modul yang dikembangkan telah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar, komunikatif dan mudah dipahami. E-modul yang baik menggunakan kalimat yang sederhana
sehingga informasi yang disampaikan jelas dan bersifat user friendly (bersahabat dengan pemakainya)
[3]. Penggunaan bahasa yang komunikatif dan sederhana membuat modul mudah dimengerti, sehingga
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan minat belajar peserta didik [19].

Komponen penyajian memiliki nilai rata-rata momen kappa e-modul asam basa berbasis discovery
learning yang dikembangkan sebesar 0.979 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini berarti e-modul asam
basa berbasis discovery learning yang telah dikembangkan dibuat sesuai dengan indikator dan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Penyajian e-modul disusun berdasarkan tahapan model discovery
learning. Pada tahapan tersebut terdapat gambar, video, animasi dan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang dibahas. Hal ini bertujuan agar siswa lebih termotivasi dalam belajar
serta untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Pada e-modul ini juga dilengkapi
dengan soal evaluasi. Soal evaluasi merupakan alat yang digunakan untuk mengukur keberhasilan atas
ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan [20]. Pada soal evaluasi ini, nilai/hasil akhir
dapat dilihat langsung oleh siswa setelah menjawab semua pertanyaan- pertanyaan yang ada pada soal
tersebut.

Komponen kegrafikan memiliki nilai rata-rata momen kappa e-modul asam basa berbasis discovery
learning yang telah dikembangkan sebesar 0.970 dengan kategori sangat tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa e-modul asam basa berbasis discovery learning yang dikembangkan memiliki lay
out, tata letak, video, gambar, desain tampilan dan ukuran huruf yang jelas secara keseluruhan telah
menarik. Adanya modul yang dibuat semenarik mungkin dapat memotivasi peserta didik untuk
membaca bahan materi dalam pembelajaran [21]. Pada e-modul juga dilengkapi dengan gambar-gambar
yang mendukung dengan materi asam basa. Penggunaan gambar dapat menambah daya tarik bahan ajar
dan dapat mengurangi kebosanan siswa dalam mempelajarinya. Selain itu juga terdapat video yang
relevan dengan materi yang disajikan. Ini berfungsi untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi
belajar siswa.

Hasil validasi yang diperoleh dari validator selanjutnya dilakukan beberapa revisi terhadap
rancangan e-modul asam basa yang dikembangkan berdasarkan saran dari validator.

3.3.2. Revisi. Tahap revisi bertujuan untuk memperbaiki bagian e-modul asam basa berbasis discovery
learning yang dianggap kurang tepat oleh validator sebelum produk diuji coba. E-modul yang telah
direvisi selanjutnya diberikan kepada validator untuk didiskusikan kembali. Revisi selesai apabila e-
modul asam basa berbasis discovery learning yang dikem bangkan dinyatakan valid oleh validator.
Beberapa komponen e-modul asam basa berbasis discovery learning yang disarankan direvisi oleh
validator: 1) menghilangkan tambahan informai yang terdapat pada lembar kegiatan, 2) pada video lebih
diperjelas produk dan reaktan, 3) penulisan kata tanya, 4) penambahan materi memperkirakan trayek
pH.

3.3.3. Uji coba. Kepraktisan e-modul asam basa berbasis discovery learning yang dikembangkan dilihat
dari keterpakaian produk pada hasil uji coba terbatas di lapangan. Hasil praktikalitas oleh guru dan siswa
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Hasil Uji Praktikalitas E-Modul Asam Basa oleh
Guru dan Siswa
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Gambar 2. Hasil analisis data praktikalitas oleh guru dan siswa.
Momen kappa dari angket respon guru sebesar 0.921 (dari angket respon guru) dengan kategori
kepraktisan sangat tinggi (sangat praktis) dan 0.883 (dari angket respon siswa) dengan kategori
kepraktisan sangat tinggi.

4. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dihasilkan e-modul asam basa
berbasis discovery learning untuk kelas XI SMA/MA dengan model pengembangan 4-D. E-Modul yang
dihasilkan mempunyai kevalidan dan kepraktisan sangat tinggi.
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